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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH KONSENTRASI DAN FREKUENSI PENYIRAMAN URINE 

KAMBING PADA LEVEL BERBEDA TERHADAP PRODUKTIVITAS 

RUMPUT PAKCHONG 

 

 

 

Oleh  

 

 

Afifah Nida Ulhaq 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi dan pengaruh dari konsentrasi 

dan frekuensi penyiraman urine kambing dengan level berbeda terhadap 

produktivitas rumput Pakchong. Penelitian ini dilakukan pada 

Oktober−Desember 2024 di Rumah Kaca Laboratorium Lapang Terpadu dan di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan acak lengkap 

(RAL) Faktorial yang terdiri atas faktor konsentrasi urine dan frekuensi 

penyiraman. Faktor konsentrasi urine terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu K0: 

Tanpa urine (kontrol), K1 : konsentrasi urine kambing 10%, K2 : konsentrasi 

urine kambing 20%, dan K3: konsentrasi urine kambing 30% dan faktor frekuensi 

penyiraman terdiri dari 3 faktor yaitu F1: frekuensi penyiraman setiap 5 hari, F2: 

frekuensi penyiraman setiap 10 hari, dan F3: frekuensi penyiraman setiap 15 hari. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan 

dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kombinasi konsentrasi dan frekuensi penyiraman urine kambing tidak 

memberikan interaksi yang nyata (P>0,05) terhadap rata-rata jumlah anakan, 

bobot segar dan bahan kering rumput Pakchong. Hasil uji BNT (Beda Nyata 

Terkecil) pada bahan kering menunjukkan bahwa perlakuan K1 berbeda nyata 

(P<0,05) dengan perlakuan K0 dan K2. Selanjutnya pemberian K3 tidak berbeda 

nyata (P>0,05) dengan perlakuan K1 tetapi berbeda nyata (P<0,05) dengan 

perlakuan K0 dan K2. 

 

Kata kunci: Produktivitas, rumput Pakchong, urine kambing. 

 



 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF GOAT URINE CONCENTRATION AND FREQUENCY 

OF WATERING AT DIFFERENT LEVELS ON THE PRODUCTIVITY OF 

PAKCHONG GRASS 

 

 

 

By 

 

 

Afifah Nida Ulhaq 

 

 

This study aims to determine the interaction and effect of the concentration and 

frequency of goat urine watering with different levels on the productivity of 

Pakchong grass. This study was conducted in October−December 2024 at the 

Integrated Field Laboratory Greenhouse and at the Animal Nutrition and Feed 

Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University 

of Lampung. This study used a completely randomized design (CRD) Factorial 

consisting of urine concentration and watering frequency factors. The urine 

concentration factor consists of 4 treatment levels, namely K0: Without urine 

(control), K1: 10% goat urine concentration, K2: 20% goat urine concentration, 

and K3: 30% goat urine concentration and the watering frequency factor consists 

of 3 factors, namely F1: watering frequency every 5 days, F2: watering frequency 

every 10 days, and F3: watering frequency every 15 days. The data obtained were 

analyzed using analysis of variance and continued with the Least Significant 

Difference (LSD) further test. The results showed that the combination of 

concentration and frequency of goat urine watering did not provide significant 

interaction (P>0.05) on the average number of offspring, fresh weight and dry 

matter of Pakchong grass. The results of the BNT (Smallest Significant 

Difference) test on dry matter showed that the K1 treatment was significantly 

different (P<0.05) from the K0 and K2 treatments. Furthermore, the provision of 

K3 was not significantly different (P>0.05) from the K1 treatment but was 

significantly different (P<0.05) from the K0 and K2 treatments. 

 

Keywords: Goat urine, Pakchong grass, productivity. 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Hijauan makanan ternak (HMT) merupakan bahan pakan yang sangat penting 

bagi ternak khususnya ruminansia seperti sapi, kerbau, domba, dan kambing, dan 

konsumsi pakan segar setiap hari adalah 10−15% dari tubuh. Hijauan merupakan 

makanan pokok bagi ternak ruminansia. Salah satu hijauan yang dibudidayakan 

adalah rumput Pakchong. Rumput Pakchong adalah salah satu rumput budidaya 

yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan produktivitas yang tinggi. 

 

Salah satu cara perbanyakan pada tanaman rumput unggul umumnya dilakukan 

secara vegetatif yaitu menggunakan stek. Cara ini dilakukan untuk mendapatkan 

sifat genetik sama dengan tanaman induknya. Perbanyakan dengan stek terdapat 

beberapa kendala seperti, lamanya pertumbuhan akar pada stek. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan adanya perlakuan stek 

dengan menggunakan hormon tanaman (fitohormon). Jenis fitohormon yang 

sering digunakan adalah auksin. Beberapa jenis auksin dapat diaplikasikan 

bersama-sama atau dikombinasikan dengan zat pengatur tumbuh golongan 

sitokinin dan gibberellins (Ahmed et al., 2002).  

 

Hormon auksin dapat diperoleh secara sintetis maupun di alam. Sumber hormon 

banyak ditemukan di alam, misalnya urine ternak ruminansia.  Berdasarkan uraian 

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang konsentrasi urine dan 

rekuensi penyiraman urine kambing terhadap produktivitas rumput Pakchong 

sebagai pakan ternak. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. mengetahui interaksi dari konsentrasi dan frekuensi penyiraman urine kambing 

terhadap produktivitas rumput Pakchong;  

2. mengetahui pengaruh dari konsentrasi urine kambing terhadap produktivitas 

rumput Pakchong; 

3. mengetahui pengaruh dari frekuensi penyiraman urine kambing terhadap 

produktivitas rumput Pakchong. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat menambah 

pengetahuan kepada peneliti, pembaca dan peternak maupun masyarakat umum 

lainnya, khususnya mengenai penggunaan urine kambing terhadap produktivitas 

rumput Pakchong dengan konsentrasi dan frekuensi penyiraman pada level 

berbeda. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperoleh data yang akan 

digunakan untuk penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar 

sarjana di Program Studi Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

1.4 Kerangka Penelitian  

 

Perbanyakan melalui stek batang memiliki permasalahan yaitu perakaran yang 

sulit tumbuh, sehingga diperlukan zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk merangsang 

pertumbuhan akar. Pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) diperlukan untuk 

mendorong, merangsang, dan mempercepat pembentukan akar, serta 

meningkatkan mutu akar dan jumlah akar (Sinaga et al., 2015). 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan hormon pemacu pertumbuhan. Zat 

tersebut berasal langsung pada tanaman ataupun berasal dari luar tanaman, seperti 

hormon sitokinin dan auksin. Auksin sebagai zat yang berperan menginduksi 
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pembentukan sel dan akar. Auksin termasuk zat yang tidak bisa dicerna, sehingga 

terbuang bersama urine (Mufarihin et al., 2012). 

 

Zat pengatur tumbuh alami golongan auksin dapat diperoleh dari urine hewan 

ternak yaitu sapi dan kambing. Urine hewan ternak sapi dan kambing dapat 

memacu pertumbuhan stek karena mengandung hormon seperti auksin, 

gibberellins, sitokinin, nitrogen (N), kalium (K) dan fosfor (P) dari makanan yang 

berupa tumbuh-tumbuhan (Lusiana et al., 2013). 

 

Pemberian urine kambing mampu menyediakan unsur hara yang cukup bagi 

tanaman terutama unsur N dan P yang diperlukan tanaman dalam pembentukan 

daun, dimana unsur N dan P pada media membantu proses pembelahan dan 

pembesaran sel yang menyebabkan daun muda lebih cepat mencapai bentuk yang 

sempurna, dimana semakin besar jumlah daun yang terbentuk pada tanaman, 

maka akan menghasilkan hasil fotosintat yang besar pula, dan hasil fotosintesis ini 

digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

 

 

1.5 Hipotesis  

 

Hipotesis yang diharapkan pada penelitian ini adalah: 

1. terdapat interaksi dari konsentrasi dan frekuensi penyiraman urine kambing 

terhadap produktivitas rumput Pakchong; 

2. terdapat pengaruh dari konsentrasi urine kambing terhadap produktivitas 

rumput Pakchong; 

3. terdapat pengaruh dari frekuensi penyiraman urine kambing terhadap 

produktivitas rumput Pakchong. 

 

 



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Rumput Pakchong 

 

Rumput hibrida yang baru dikembangkan dan populer di kalangan peternak sapi 

perah di Thailand. Departemen Pengembangan Peternakan Thailand menyebutnya 

Napier Pakchong atau Super Grass, karena lebih bergizi, cepat tumbuh dan 

berproduksi tinggi. Rumput Pakchong batangnya empuk, rumput Pakchong dan 

memiliki daya adaptasi yang luas sehingga dapat ditanam dalam kondisi yang 

berbeda (Samarawickrama et al., 2018). 

 

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) dikembangkan oleh Dr. 

Krailas Kiyothong, seorang ahli gizi hewan danpemulia tanaman dari Departemen 

Pengembangan Peternakan di Pakchong,provinsi Nakhon Ratchasima, Thailand. 

Keunggulan dari rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) yaitu 

dapat tumbuh di dataran rendahsampai dataran tinggi (0-1.500 mdpl.), memiliki 

produksi tinggi, komposisi kimia yang baik, serta toleran terhadap kekeringan dan 

dapat tumbuh dengan sangat cepat (Suherman dan Herdiawan, 2021). 

 

Rumput pakchong memiliki daun yang hampir sama besar dan panjangnya dengan 

rumput king grass (Pennisetum purpurhoides), batang tanaman lebih 

empuk/lembut (tender) tidak keras, dan secara morfologi baik batang maupun 

daun tidak ditumbuhi bulu-bulu halus yang dapat menurunkan nilai palatabilitas. 

Produksi biomasarumput pakchong cukup tinggi yaitu sebesar 500 ton/ha/tahun 

bahan segar,hampir 2 kali lebih tinggi dibandingkan dengan rumput gajah 

biasa(Pennisetum purpureum) yang rata-rata hanya menghasilkan antara 250-275 

ton/ha/tahun bahan segar (Suherman dan Herdiawan, 2021). 
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Dr. Krailas Kiyothong menyatakan terdapat beberapa keunggulan dari rumput 

Pakchong ini diantaranya, mengandung protein kasar 16−18%, sedangkan rumput 

gajah biasa hanya mengandung 8−12% protein kasar (Marcelo, 2014). Menurut 

Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng (2022) rumput Pakchong merupakan salah 

satu hijauan yang mengandung protein tinggi yaitu dengan kadar protein 16,45 %, 

lebih tinggi dibandingkan rumput odot (11,6 %) dan rumput Taiwan (13 %).  

 

Rumput Pakchong memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Menurut Sirisopapong 

et al. (2015) kandungan nutrisi yang terdapat pada rumput Pakchong memiliki 

kandungan bahan kering (BK) sebesar 96,52 %, protein kasar (PK) sebesar 

11,26%, serat kasar (SK) sebesar 25,68 %, lemak kasar (LK) sebesar 1,69% dan 

kadar abu sebesar 20,15%. 

 

Keunggulan lainnya dari rumput Pakchong adalah rendahnya kandungan oksalat 

dibandingkan varietas lain dari rumput gajah. Menurut Rahman et al. (2020), 

melaporkan kandungan asam oksalat dari 7 varietas rumput gajah, masing masing 

sebagai berikut rumput gajah mini (odot) 3,23% diikuti oleh rumput Kobe 2,61%, 

rumput Zanzibar 2,60%, rumput Purple 2,44%, rumput Taiwan 2,43%, rumput 

Indian 2,15%, dan rumput Pakchong 1,95%. 

 

Rumput Pakchong tidak dapat tumbuh di tanah yang memiliki unsur hara sedikit 

(Suherman dan Herdiawan, 2021). Tanah yang miskin unsur hara dengan curah 

hujan tidak menentu, memberikan produksi bahan kering yang sangat rendah pada 

rumput Pakchong. Rumput Pakchong sebaiknya dipanen dengan interval 

pemotongan yang tepat, tidak terlalu sering maupun terlalu jarang karena akan 

berpengaruh terhadap kuantitas dan kualitas rumput Pakchong. Frekuensi 

pemotongan (panen) yang tinggi dapat mengurangi pertumbuhan dan 

perkembangan, sedangkan frekuensi interval yang rendah akan menyebabkan 

akumulasi serat dan penurunan kualitas (Tessema et al., 2010). 

 

Produktivitas rumput Pakchong dapat di tingkatkan dengan menambahkan unsur 

hara yang cukup dalam bentuk pupuk. Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi 

oleh ketersediaan unsur hara, baik makro maupun mikro. Pemberian unsur N pada 
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tanaman dapat memperbaiki pertumbuhan sehingga tanaman menjadi subur. 

Dengan demikian dapat meningkatkan kandungan protein kasar, unsur N 

berfungsi sebagai pembentuk protein, lemak dan berbagai persenyawaan organik. 

Nitrogen (N) merupakan unsur hara esensial yang mutlak dibutuhkan oleh 

tanaman, hal tersebut disebabkan nitrogen mempunyai peranan penting dalam 

penyusunan asam amino, enzim, klorofil dan protein (Zainal et al., 2014). 

 

 

2.2 Urine Kambing  

 

Salah satu cara perbanyakan pada tanaman rumput unggul umumnya dilakukan 

secara vegetatif yaitu menggunakan stek. Cara ini dilakukan untuk mendapatkan 

sifat genetik sama dengan tanaman induknya. Perbanyakan dengan stek  terdapat 

beberapa kendala seperti, lamanya pertumbuhan akar pada stek. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan adanya perlakuan stek 

dengan menggunakan hormon tanaman (fitohormon). Jenis fitohormon yang 

sering digunakan adalah auksin. Beberapa jenis auksin dapat diaplikasikan 

bersama-sama atau dikombinasikan dengan zat pengatur tumbuh golongan 

sitokinin dan gibberellins (Ahmed et al., 2002). 

 

Urine ternak merupakan salah satu alternatif yang dapat meningkatkan 

ketersediaan serapan usur hara bagi tanaman yang dapat mengandung 

mikroorganisme sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

yangdapat dengan mudah dibeli dikalangan masyarakat. Dengan mengolah urine 

ternak agar lebih meningkatkan unsur hara maka penambahan molasses sebagai 

proses fermentasi yang memiliki kandungan bahan organik yang dapat 

menghasilkan kualitas pupuk cair yang dihasilkan. Sistem pemanfaatan limbah 

cair organik dari urine ternak semakin lama akan semakin dikembangkan karena 

pada kandungan unsur hara urin ternak fermentasi terdapat N, P, K yang sangat 

penting untuk pertumbuhan dan produksi tanaman (Jainurti, 2016). 

 

Urine kambing merupakan hasil samping dari limbah cair yang dihasilkan oleh 

kambing. Produksi urine kambing per ekor mencapai 0,6−2,5 liter perhari, jika 

dibiarkan akan berdampak pada lingkungan sekitar dan menyebabkan bau yang 
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tidak sedap. Urine kambing merupakan pupuk organik yang memiliki potensi 

besar dan belum banyak diaplikasikan petani. Urine kambing diketahui mampu 

menyediakan unsur hara makro dan mikro serta mengandung zat pengatur tumbuh 

(ZPT) yang dibutuhkan tanaman (Fahlevi et al., 2021). 

 

Aisyah et al. (2011) menemukan bahwa pupuk cair yang diperoleh dari urine 

ternak mudah diserap tanaman dan dapat bekerja lebih cepat karena mengandung 

cukup banyak hormon tertentu yang merangsang pertumbuhan tanaman. Hal ini 

sesuai dengan Mathius (1994), urine kambing memiliki keunggulan karena 

mengandung berbagai unsur hara makro yaitu N, P, K dan Zat Pengatur Tumbuh 

(ZPT) yang dibutuhkan oleh tanaman. 

 

Salah satu cara untuk meningkatan ketersediaan unsur hara dalam tanah adalah 

dengan pemberian urin kambing. Urine kambing merupakan pupuk organik yang 

memiliki potensi besar dan belum banyak diaplikasikan petani. Urine kambing 

diketahui mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro serta mengandung 

zat pengatur tumbuh (ZPT) yang dibutuhkan tanaman (Abdullah et al., 2011). 

 

Pemberian urine kambing mampu menyediakan unsur hara yang cukup bagi 

tanaman terutama unsur N dan P yang diperlukan tanaman dalam pembentukan 

daun, dimana unsur N dan P pada media membantu proses pembelahan dan 

pembesaran sel yang menyebabkan daun muda lebih cepat mencapai bentuk yang 

sempurna, dimana semakin besar jumlah daun yang terbentuk pada tanaman, 

maka akan menghasilkan hasil fotosintat yang besar pula, dan hasil fotosintesis ini 

digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Sakti dan 

Rosmawaty, 2022). Menurut Isnaini et al. (2022) kandungan unsur hara dalam 

urine kambing cukup tinggi, yaitu 36,90−37,31% nitrogen, 16,5−16,8 ppm unsur 

fosfat, dan 0,67−1,27% unsur kalium.  

 

Penambahan unsur hara nitrogen dapat merangsang pertumbuhan vegetatif yakni 

cabang, batang dan daun yang merupakan komponen penyusun asam amino, 

protein dan pembentuk protoplasma sel yang dapat berfungsi dalam merangsang 

pertumbuhan tanaman (Aminullah et al., 2017). 
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Nitrogen adalah unsur essensial yang diperlukan tanaman dalam jumlah yang 

besar. Sedangkan kandungan nitrogen tanah sangat bervariasi dan dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti iklim, vegetasi, topografi dan sifat-sifat fisika dan kimia 

tanah (Nopsagiarti et al., 2020). Nitrogen merupakan unsur penyubur yang sangat 

diperlukan pada tanaman karena perperan pada pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman vegatatif tanaman, terutama dalam pembentukan zat hidup daun 

(klorofil) pada tumbuhan (Yusmayani dan Asmara, 2019).  

 

Nitrogen adalah unsur hara makro yang merupakan satuan fundamental dalam 

protein, asam amino, klorofil dan senyawa organik lain. Protein merupakan 

penyusun utama protoplasma. Nitrogen memegang peranan penting sebagai 

penyusun klorofil, yang menjadikan daun berwarna hijau. Kandungan nitrogen 

yang tinggi menjadikan daun lebih hijau dan mampu bertahan lebih lama (Sakti 

dan Rosmawaty, 2022) 

 

Nitrogen merupakan salah satu unsur zat yang dibutuhkan dalam proses 

pertumbuhan tanaman yaitu sebagai penyusun protein. Apabila unsur nitrogen 

yang tersedia lebih banyak dari unsur lainnya maka akan dapat dihasilkan protein 

lebih banyak. Semakin tinggi pemberian nitrogen maka semakin cepat sintesis 

karbohidrat yang dilakukan tanaman. Unsur N juga berperan dalam pembentukan 

asam amino, enzim-enzim amino, asam nukleat, klorofil, akloid, dan basa purin 

serta perkembangan jaringan merisetem pada tanaman (Jeksen dan Mutiara, 

2017). Judoamidjojo et al. (1992) menyatakan bahwa kekurangan nitrogen dapat 

menghambat proses fotosintesis karena pembentukan klorofil, kekurangan 

nitrogen akan mengakibatkan pertumbuhan kerdil. 

 

Fosfor merupakan unsur hara yang terpenting bagi tumbuhan setelah nitrogen. 

Senyawa Fosfor juga mempunyai peranan dalam pembelahan sel, merangsang 

pertumbuhan awal pada akar, pemasakan buah, transport energi dalam sel, 

pembentukan buah dan produksi biji, pengujian phosfor menggunakan metode 

spektrofotometer. Fosfor juga merupakan unsur hara essensial tanaman. Tidak ada 

unsur lain yang dapat mengganti fungsinya di dalam tanaman, sehingga tanaman 

harus mendapatkan atau mengandung P secara cukup untuk pertumbuhannya 
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secara normal. Fungsi penting Fosfor di dalam tanaman yaitu dalam proses 

fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi, pembelahan dan 

pembesaran sel serta proses-proses didalam tanaman lainnya (Winarso, 2005). 

 

Fosfor merupakan komponen utama pada asam nukleat, fosfolipid, dan senyawa 

fosfat yang berperan dalam perkembangan akar. Kekurangan fosfor dapat 

mendapatkan pertumbuhan kerdil pada tanaman muda, warna daun menjadi ungu 

tua kehijauan, produksi batang ramping dan kerontokan daun (Ronafani, 2018). 

 

Fosfor merupakan salah satu nutrisi utama yang sangat penting dalam 

pertumbuhan tanaman. Tanaman yang kekurangan P mernampakan gejala 

terlambatnya pertumbuhan tanaman, batang lemah, dan kerdil, serta 

perkembangan agar yang akan terhambat (Zakiyah et al., 2019). 

 

Kalium berperan penting dalam pertumbuhan tanaman terutama disaat masa 

pematangan tanaman karena mempengaruhi fotosintesis dalam pembentukan 

klorofil, pengisian biji dan esensial dalam pembentukan karbohidrat. Kalium juga 

dapat meningkatkan kandungan gula. Kalium ini sangat penting bagi tumbuh 

kembangnya tanaman (Sukma et al., 2019). Kalium juga memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan tanaman seperti tanaman kubis (Rahmawan et al., 2019) 

  

 

2.3. Zat Pengatur Tumbuh Pada Tanaman  

 

Perbanyakan dengan stek mempunyai permasalahan yaitu akar yang sulit tumbuh. 

Oleh karena itu diperlukan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) untuk merangsang 

pertumbuhan akar. Pasokan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) diperlukan untuk 

mendorong, menstimulasi, dan mempercepat pembentukan akar serta 

meningkatkan kualitas akar dan jumlah akar (Sinaga et al., 2015). 

 

Zat pengatur tumbuh sendiri adalah pengatur reaksi metabolik yang terdiri dari 

molekul-molekul. ZPT mencakup berbagai zat kimia maupun alami yang 

membantu perkembangan tanaman. ZPT yang digunakan harus sesuai dengan 

rekomendasi karena dapat merusak sistem metabolisme tanaman. Menurut 

Mirasari (2019) zat pengatur tumbuh bisa mempercepat,memperhambat maupun 
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mengubah proses fisiologi tanaman. Menurut Sepritalidar (2008) hormon yang 

dibutuhkan olah tanaman adalah auksin,sitokinin dan giberalin, sehingga 

kekurangan salah satu hormon akan menghambat pertumbuhan. 

 

Pertumbuhan akar pada stek adalah dengan memberikan zat pengatur tumbuh. 

Keuntungan penggunaan zat pengatur tumbuh pada stek adalah memperbaiki 

sistem perakaran, mempercepat keluarnya akar bagi tanaman muda, membantu 

tanaman dalam menyerap unsur hara dari dalam tanah, mencegah gugur daun dan 

meningkatkan proses fotosintesis (Lakitan, 2015).  

 

Upaya yang dapat dilakukan dengan merawat stek dengan hormon tanaman 

(fitohormon). Jenis hormon tanaman yang umum digunakan adalah auksin. 

Beberapa jenis auksin dapat diaplikasikan secara bersamaan atau dikombinasikan 

dengan zat pengatur tumbuh seperti sitokinin dan giberelin (Ahmed et al., 2002). 

 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) seperti contohnya auksin yang sering digunakan 

secara umum adalah ZPT buatan karena kandungan hormon yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan cara pemakaian yang mudah. Namun, ZPT 

auksin buatan memiliki harga yang mahal sehingga diperlukan auksin alternatif 

yang berasal dari bahan-bahan organik yang lebih murah dan mudah ditemukan 

dengan kandungan yang setidaknya sama dengan auksin buatan (Tanjung dan 

Darmansyah, 2021). 

 

Urine merupakan salah satu fitohormon alami yang mengandung hormon dari 

golongan auksin, gibberellin dan sitokinin. Secara fisiologis, fitohormon berfungsi 

dalam perkembangan dan diferensiasi sel yang dapat memacu pertumbuhan 

organ-organ tanaman, seperti akar, tunas dan meristem apikal lainnya. Respon 

fitohormon tersebut akan berlangsung pada konsentrasi yang rendah <10 ppm dan 

bila diberikan dalam konsentrasi yang tinggi maka fitohormon tersebut akan 

bersifat merusak atau penghambat pertumbuhan (Adrian dan Murniati, 2007). 

Penelitian Kustyorini et al. (2019) menyatakan bahwa tingkat keberhasilan stek 

rumput gajah dengan perendaman pada larutan urine kambing 10% selama 40 

menit memberikan nilai terbaik senilai 97,78%. 
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Auksin organik seperti urine kambing dan air kelapa berpotensi besar 

diaplikasikan oleh petani. Urine kambing diketahui mampu menyediakan unsur 

hara makro, mikro, dan zat pengatur tumbuh auksin. Zat pengatur tumbuh yang 

terdapat dalam urine kambing seperti IAA, giberelin, dan sitokinin (Ali dan 

Dahniar, 2024).  

 

Hormon utama yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

adalah: auksin, sitokinin,giberelin, etilen dan asam absisat (Asra et al., 2020). 

Fungsi auksin pada tanaman diantaranya adalah mempercepat pembesaran sel dan 

berperan pada diferensiasi jaringan angkut phloem danxylem (Brumos et al., 

2018), sedangkan fungsi giberelin (GA1) adalah menstimulasi pembelahan sel 

(Sinay, 2011). Sitokinin bersama auksin dengan perbandingan tertentu dapat 

mempercepat pembelahan sel dan morfogenesis (Schaller et al., 2015). 

 

Hormon auksin dan sitokinin secara alami dapat mempengaruhi pembelahan sel 

sehingga menjadi faktor pendukung dalam perkecambahan dan pertumbuhan 

tanaman. Giberelin sebagai hormon pertumbuhan alami dapat mematahkan 

dormansi benih, berperan dalam proses pembelahan dan pemanjangan sel serta 

memacu pertumbuhan tanaman (Viza dan Ratih, 2018). 

 

Keberadaan hormon auksin terdapat pada tanaman yaitu pada dedaunan muda, 

meristem tunas apikal, dan embrio biji. Hormon auksin ini memiliki beberapa 

pengaruh fisiologis terhadap tumbuhan, diantaranya mengakibatkan pembesaran 

sel, absisi, penghambatan mata tunas lateral, pertumbuhan akar, dan aktivitas 

daripada kambium (Khairuna, 2019). 

 

Mekanisme kerja auksin akan mempengaruhi pemanjangan sel-sel akar pada 

tanaman. Auksin mempengaruhi pelenturan dinding sel, akibatnya sel tumbuhan 

kemudian memanjang akibat air masuk secara osmosis. Selain memacu 

pemanjangan sel yang menyebabkan pemanjangan akar dan batang (Rusmin et al., 

2011). Selain itu hormon auksin juga merangsang pembentukan bunga dan buah, 

merangsang pemanjangan titik tumbuh mempengaruhi pembongkotan batang, 

merangsang pembentukan akar lateral, dan merangsang terjadinya proses 

diferensiasi (Sofwan et al., 2018). 
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Fungsi dari hormon auksin ini adalah membantu dalam proses mempercepat 

pertumbuhan, baik itu pertumbuhan akar maupun pertumbuhan batang, 

mempercepat perkecambahan dan membantu dalam proses pembelahan sel. Cara 

kerja hormon auksin ini adalah menginisiasi pemanjangan sel dan juga memacu 

protein tertentu yang ada di membran plasma sel tumbuhan untuk memompa ion 

H+ ke dinding sel. Ion H+ mengaktifkan enzim tertentu sehingga memutuskan 

beberapa ikatan silang hidrogen rantai molekul selulosa penyusun dinding sel. Sel 

tumbuhan kemudian memanjang akibat air yang masuk secara osmosis. Asam 

indole asetat (IAA=Indole Acetic Acid) adalah auksin alami yang berfungsi untuk 

merangsang pembelahan sel, sintesis DNA kromosom, serta pertumbuhan aksis 

longitudinal tanaman, berguna untuk merangsang akar pada stek (Agustiawan et 

al., 2021).   

 

Zat pengatur tumbuh auksin merupakan senyawa dengan ciri mempunyai 

kemampuan dalam mendukung terjadinya perpanjangan sel pada pucuk dengan 

struktur kimia indole ring, banyaknya kandungan auksin di dalam tanaman sangat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Kurniati et al., 2017). 

 

Hormon dan zat pengatur tumbuh pada umumnya aktif pada konsentrasi yang 

sangat rendah, dan pada konsentrasi yang sangat tinggi dapat mengakibatkan 

kematian pada tanaman, konsentrasi yang sangat rendah dari senyawa kimia 

tertentu yang diproduksi oleh tanaman dapat memacu atau menghambat 

pertumbuhan atau diferensiasi pada berbagai macam sel-sel tumbuhan dan dapat 

mengendalikan perkembangan bagian-bagian organ yang berbeda pada tumbuhan 

(Nasaruddin, 2010) 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang belum tercukupi juga dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Selain faktor lingkungan, faktor genetik mempengaruhi 

pertumbuhan tinggi bibit. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah 

faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal terdiri dari laju fotosintesis, 

respirasi,differensiasi dan pengaruh gen, sedangkan faktor eksternal meliputi 

cahaya, suhu, air, bahan organik, dan ketersediaan unsur hara. Terpenuhinya 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan maka proses fotosintesis akan 
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berlangsung dan menghasilkan fotosintat yang berfungsi untuk proses 

pertumbuhan tunas dan akar (Basri et al., 2013). 

 

Respons terhadap auksin berhubungan dengan konsentrasinya. Konsentrasi yang 

tinggi bersifat menghambat, yang dapat dijelaskan sebagai persaingan untuk 

mendapatkan peletakan pada tempat kedudukan penerima, yaitu penambahan 

konsentrasi meningkatkan kemungkinan terdapatnya molekul yang Sebagian 

melekat menempati tempat kedudukan penerima, yang menyebabkan kuran 

gefektifnya gabungan tersebut. Disamping itu respon sangat bervariasi tergantung 

pada kepekaan organ tanaman. Batang merespons konsentrasi auksin dalam 

kisaran yang cukup lebar (Gardner F. P. et al., 1991). 

 

Berdasarkan Wattimena (2000), pemberian ZPT pada konsentrasi tinggi dapat 

menyebabkan terganggunya fungsi-fungsi sel sehingga menghambat 

pertumbuhan. ZPT yang berada dalam bentuk cair akan berdifusi ke dalam sel 

tanaman dengan cepat sehingga akan terjadi akumulasi dalam sel tanaman. 

Akumulasi ini dapat menjadi penghambat bagi pertumbuhan tanaman itu sendiri 

karena dapat menghambat kinerja dari hormon lainnya sehingga tumbuhan sulit 

tumbuh dan bahkan dapat mengalami kematian (Jinus et al., 2012). 

 

Menurut pendapat Wuriesyliane & Sawaluddin (2022) pemberian ZPT dengan 

konsentrasi yang berlebihan menyebabkan terganggunya fungsi-fungsi sel 

sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. Hal ini didukung pendapat 

Fadilah dan Pratiwi (2020) bahwa penggunaan hormon dengan konsentrasi lebih 

tinggi mengakibatkan keracunan pada tanaman, sehingga pertumbuhannnya akan 

terhambat dan dapat menyebabkan kematian tanaman. Pemberian dosis yang tepat 

sangat membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena kandungan 

yang terdapat pada fitosan seperti giberelin (GA3), zeatin dan indole acetic acid 

(IAA) sangat berperan dalam fisiologi tanaman. Selanjutnya menurut Ningsih et 

al. (2016) menyatakan zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik yang dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman. 

 

Hartmann et al. (1997) bahwa pada pemberian kadar yang tinggi auksin akan 

bersifat menghambat daripada merangsang pertumbuhan dimana pengaruh auksin 
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dapat menaikan tekanan osmotik dan melunakan dinding sel yang diikuti 

menurunnya tekanan tekanan dinding sel.  

 

Penelitian yang dilakukan Putra dan Shofi (2015) menyatakan bahwa auksin dapat 

berperan sebagai reseptor pembentukan akar tanaman Kangkung Air (Ipomoea 

aquatica Forssk.). Jenis Naphtalen Acetic Acid (NAA) dengan konsentrasi 0,1 

ppm yang sangat bagus untuk menginduksi pertumbuhan akar. Namun, jika 

konsentrasinya semakin tinggi, maka akan menjadi inhibitor bagi prtumbuhan 

akar, karena terdapat limit konsentrasi agar auksin dapat memutus ikatan silang 

hidrogen rantai molekul selulosa pada dinding sel tumbuhan. Bahkan, NAA dapat 

bersifat toksik apabila konsentrasinya tidak tepat. Hal ini juga telah diteliti 

sebelumnya bahwa semakin tinggi konsentrasi NAA yang diberikan, maka akan 

terjadi penurunan dalam proses pemanjangan akar. Hal ini disebabkan akibat 

kelebihan auksin yang dapat menghambat elongasi akar yang ditandai dengan 

meningkatnya etilen pada ujung akar. 

 

Menurut Istikomah et al. (2017) bahwa pada konsentrasi yang lebih menginduksi 

sintesis hormon lain yaitu etilen, yang umumnya bekerja sebagai inhibitor 

pertumbuhan tanaman akibat pemanjangan sel. Respon auksin berhubungan 

dengan konsentrasinya. Konsentrasi yang tingg bersifat menghambat, yang dapat 

dijelaskan sebagai persaingan untukmendapatkan peletakkan pada tempat 

kedudukan penerima, yaitu penambahan konsentrasi auksin meningkat 

kemungkinan terdapatnya molekul yang sebagian melekat menempati tempat 

kedudukan penerima, yang menyebabkan kurange efektifnya gabungan tersebut. 

Disamping itu, respon sangat bervariasi tergantung pada kepekaan organ tanaman. 

Batang merespon konsentrasi auksin dalam kisaran yang cukup lebar. Akar pada 

dasarnya terhambat pada hampir semua kisaran hormon. 

 

Ningsih et al. (2016) menyatakan zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik 

yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Santoso (2016) menjelaskan 

konsentrasi yang tinggi memungkinkan menghambat pembelahan sel, perbedaan 

konsentrasi suatu hormon dapat menghasilkan pengaruh yang berbeda pada suatu 

organ target yang sama. 



15 

 

 
 

2.4. Aplikasi Urine Kambing Pada Rumput Pakchong  

 

Pupuk organik cair dapat digunakan pupuk organik yang terbuat dari kotoran 

kambing sebagai urine. Urine kambing diolah menjadi pupuk cair melalui proses 

fermentasi. Urine yang dihasilkan ternak melalui metabolisme tubuhnya 

mempunyai nilai manfaat yang besar. Urine memiliki kandungan nitrogen dan 

kalium yang sangat tinggi. Selain itu, urine mudah diserap tanaman dan 

mengandung hormon pertumbuhan tanaman (Sarah et al., 2016). 

 

Urine kambing memiliki manfaat untuk meningkatkan produktivitas tanaman, 

merangsang pertumbuhan akar, batang, dan daun. Selain itu, urine kambing juga 

dapat menggemburkan serta menyuburkan tanah. Penyediaan hara makro meliputi 

nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan sulfur dan mikro meliputi zink, 

tembaga, kobalt, barium, mangan, dan besi, meskipun jumlahnya sedikit. Urine 

kambing juga bermanfaat untuk meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

tanah dan dapat mengusir hama tertentu misalnya ulat potong (Sarah et al., 2016).  

 

Umumnya petani melakukan pemupukan organic padat yang diberikan melalui 

tanah. Kelemahan dari pemberian pupuk organik melalui tanah ini adalah 

beberapa unsur hara telah larut lebih dahulu dan hilang bersama air perkolasi atau 

mengalami fiksasi oleh koloid tanah, sehingga tidak dapat diserap oleh tanaman. 

Pada kondisi jenuh air juga menyebabkan proses infiltrasi tidak lancar kedalam 

tanah yang menyebabkan unsur hara tidak sampai ke akar tanaman, misalnya saja 

pada musim hujan. Upaya yang dapat ditempuh agar pemupukan lebih efektif dan 

efsien adalah dengan menyemprotkan larutan pupuk melalui daun tanaman 

dengan pupuk cair. Hal ini bertujuan agar unsurhara yang diberikan akan diserap 

langsung oleh tanaman melalui stomata (Putri, 2011) 

 

Mandic et al. (2015) mengungkapkan bahwa pemberian pupuk melalui daun 

memberikan respon yang cepat. Pemenuhan unsur hara melalui pemupukan daun 

dapat meningkatkan laju fotosintesis. Peningkatan laju fotosintesis dapat memicu 

pertumbuhan tanaman. Menurut Ramadan et al. (2016) zat pengatur tumbuh 

berperan merangsang tumbuhnya tanaman dalam upaya membantu pembentukan 

fitohormon yang ada di dalam tanaman serta menggantikan fungsi dan peran 
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hormon. Pengaplikasian pupuk organik yang berasal dari urin ternak menurut 

hasil penelitian Djufry dan Ramlan (2013) lebih efektif dilakukan dengan metode 

semprot daripada metode siram. 

 

Pemberian pupuk melalui daun akan menghasilkan respon yang lebih cepat. 

Pemberian nutrisi melalui pemupukan daun dapat meningkatkan laju fotosintesis. 

Peningkatan laju fotosintesis dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman. Tanaman 

yang menerima pupuk melalui daunnya dengan cepat menyerap nitrogen dan 

unsur hara lain yang diberikan. Karena fungsi nitrogen dalam pupuk adalah untuk 

menghasilkan protein, tanaman yang diberi nitrogen melalui pemberian pakan 

daun segera menghasilkan lebih banyak protein. Pupuk cair lebih mudah diserap 

tanaman karena bahan yang dikandungnya sudah terurai. Tumbuhan pada 

dasarnya menyerap unsur hara melalui akarnya, namun daunnya juga mempunyai 

kemampuan menyerap unsur hara. Oleh karena itu, pemberian pupuk cair tidak 

hanya menguntungkan pada sekitar tanaman, tetapi juga pada daunnya (Sundari et 

al., 2012). Daun merupakan organ fotosintesis bagi tanaman, sehingga semakin 

banyak jumlah daun pada tanaman maka akan semakin banyak fotosintat yang 

dihasilkan (Apriani dan Suhartanto, 2015). 

 

Dalam pengaplikasian pupuk, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan salah 

satunya adalah konsentrasi, kurangnya unsur hara dapat menghambat 

pertumbuhan sehingga tanaman tidak dapat tumbuh secara optimal, namun 

pemberian pupuk yang berlebihan juga akan membuat tanaman menjadi layu 

bahkan mati. Pemupukan dengan menggunakan bahan organik harus dilakukan 

secara terus menerus karena serapan hara yang terbatas. Maka dari itu, 

pengaplikasiannya harus diperhatikan konsentrasi dan interval waktu 

pemberiannya supaya lebih efisien. Proses pengambilan hara tertentu juga berbeda 

dengan interval waktu yang berbeda dan dalam jumlah yang berbeda pula (Susilo, 

2019).  

 

Waktu pengaplikasian pupuk yang tepat akan meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil produksi tanaman. Namun, pemberian pupuk dengan interval waktu yang 

terlalu sering juga berdampak pada pemborosan pupuk dan memiliki dampak 



17 

 

 
 

negative pada tanaman seperti kelayuan. Tetapi sebaliknya, jika interval 

pemupukan terlalu jarang dapat menyebabkan kebutuhan hara tanaman menjadi 

kurang terpenuhi (Sada et al., 2018). 

 

 

 



 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 70 hari pada Oktober sampai Desember 2024 

yang berlokasi di Rumah Kaca Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

3.2.1 Alat  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, sabit, pisau, 

timbangan analitik, planter bag, ember, gelas takar. hand sprayer, alat tulis (buku, 

pensil, dan pena), dan hp. 

 

3.2.2 Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu stek, tanah, kotoran 

kambing, EM4, gula, urine kambing, dan air. 

 

 

3.3. Rancangan Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor yang disusun dalam pola 

percobaan 4x3, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga 

terdapat 36 unit percobaan.  
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Unit percobaan menggunakan planter bag dengan ukuran 40x40 cm, yang terdiri 

dari : 

 

Faktor pertama adalah konsentrasi urine kambing , yaitu:  

K0: 0%  

K1: 10% 

K2: 20% 

K3: 30% 

 

Faktor kedua adalah frekuensi penyiraman urine kambing, yaitu: 

F1: setiap 5 hari 

F2: setiap 10 hari 

F3: setiap 15 hari  

 

Sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan, yaitu: 

K0F1: konsentrasi urine kambing 0% dan frekuensi penyiraman setiap 5 hari; 

K0F2: konsentrasi urine kambing 0% dan frekuensi penyiraman setiap 10 hari; 

K0F3: konsentrasi urine kambing 0% dan frekuensi penyiraman setiap 15 hari; 

K1F1: konsentrasi urine kambing 10% dan frekuensi penyiraman setiap 5 hari; 

K1F2: konsentrasi urine kambing 10% dan frekuensi penyiraman setiap 10 hari; 

K1F3: konsentrasi urine kambing 10% dan frekuensi penyiraman setiap 15 hari; 

K2F1: konsentrasi urine kambing 20% dan frekuensi penyiraman setiap 5 hari; 

K2F2: konsentrasi urine kambing 20% dan frekuensi penyiraman setiap 10 hari; 

K2F3: konsentrasi urine kambing 20% dan frekuensi penyiraman setiap 15 hari; 

K3F1: konsentrasi urine kambing 30% dan frekuensi penyiraman setiap 5 hari; 

K3F2: konsentrasi urine kambing 30% dan frekuensi penyiraman setiap 10 hari; 

K3F3: konsentrasi urine kambing 30% dan frekuensi penyiraman setiap 15 hari; 

 

Sehingga total petak tanaman adalah (4 x 3) x 3 ulangan, jadi terdapat 36 unit 

percobaan, sehingga total keseluruhan tanaman rumput Pakchong 36 stek.  
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Tata letak penelitian seperti pada Gambar 1. 

K2F3U3 K0F3U2 K1F1U2 

K1F1U1 K3F1U1 K0F2U2 

K1F2U2 K3F2U1 K1F2U1 

K2F1U3 K0F2U1 K2F3U2 

K1F3U2 K2F2U2 K1F1U3 

K0F1U1 K3F3U3 K2F1U2 

K0F2U3 K2F2U1 K1F3U1 

K3F3U1 K0F3U1 K1F2U3 

K2F2U3 K0F3U3 K3F2U2 

K0F1U2 K3F2U3 K3F1U2 

K3F1U3 K2F1U1 K0F1U3 

K3F3U2 K1F3U3 K2F3U1 

Gambar 1. Tata letak penelitian 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

3.4.1 Persiapan media tanam  

 

Media yang digunakan  adalah tanah yang sudah dicampurkan dengan pupuk 

kandang dan dimasukkan ke dalam planter bag dengan total media 

12kg/planterbag. Pembuatan pupuk menggunakan kotoran kambing. Tanah yang 

akan digunakan digemburkan terlebih dahulu. Kemudian tanah yang sudah 

digemburkan dijemur sebentar lalu diayak menggunakan ayakan. Berdasarkan 

kebutuhan pupuk kandang yang diberikan pada lahan yang dikonversikan ke 

dalam planter bag adalah  

 

Dosis pupuk kandang dalam planter bag adalah sebagai berikut: 

1. dosis 30 ton/ha ke dalam planter bag 

= bobot tanah per planter bag 
x dosis pupuk 

 bobot tanah per hektar 
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= 12 kg 
x 30.000 kg 

 2.400.000 kg(bobot tanah dengan lapisan olah 20 cm) 

= 0,150 kg/planter bag 

= 150 g/planter bag 

 

3.4.2 Persiapan bibit stek rumput Pakchong  

 

Persiapan bibit rumput Pakchong dilakukan dengan mengambil di lahan KPT. 

Maju Sejahtera, Lampung Selatan. Bibit stek rumput Pakchong memiliki panjang 

sekitar 25−30 cm diambil dari batang yang sudah tua dan sehat minimal 2 ruas 

calon bibit. 

 

3.4.3 Perlakuan perendaman dengan urine kambing  

 

Stek rumput Pakchong di rendam urin kambing sesuai dosis perlakuan selama 1 

jam. 

 

3.4.4 Penanaman,  pemeliharaan, dan pemanenan rumput pakchong  

 

Penanaman dilakukan dengan memasukkan stek ke dalam media tanam yang 

sudah disiapkan. Stek rumput Pakchong di tancapkan satu sampai dua ruas sekitar 

10−15 cm ke dalam tanah. Satu stek dimasukkan ke dalam satu polybag. Setelah 

dilakukan penanaman, dilakukan penyiraman dan penyiangan. Penyiraman 

dilakukan dengan frekuensi setiap 5 hari, setiap 10 hari, dan setiap 15 hari dengan 

konsentrasi urine 0%, 10%, 20%, dan 30%. Setiap tanaman disemprot dengan 50 

ml/tanaman menggunakan hand sprayer. Seiring dengan pertumbuhan volume 

penyiraman ditambahkan sekitar 3−8 ml. Penyiangan dilakukan setiap tiga hari 

sekali dan dilakukan dengan cara membuang gulma yang mengganggu 

pertumbuhan rumput Pakchong. Pemanenan rumput Pakchong dilakukan setelah 

rumput mencapai umur tanam yaitu saat 70 hari. Pemanenan dilakukan dengan 

memotong bagian tajuk tanaman menggunakan sabit, sedangkan tanah yang masih 

menempel di akar dibersihkan. 
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3.4.5 Pengukuran parameter  

 

Pengukuran parameter rumput Pakchong adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah anakan  

 Jumlah anakan pada setiap rumpun diukur dan dihitung pada umur tanaman 70 

 hari. 

2. Bobot segar tanaman (gram) 

 Bobot segar tanaman diperoleh dengan cara memisahkan antara batang dan   

 akar tanaman yang memiliki jarak 3 cm dari akar, kemudian dilakukan 

 penimbangan bobot segar tanaman. 

3. Bahan kering tanaman (gram) 

 Bahan kering tanaman diperoleh dari pengeringan dengan menggunakan panas 

 matahari sampai rumput kering. Kemudian dilakukan pengovenan pada suhu 

 135 ℃ selama 2 jam. 

 

 

3.5. Analisis Data  

 

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis menggunakan analisis ragam. 

Jika terdapat pengaruh nyata (P<0,05), dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata 

Terkecil) dengan taraf 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil  yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa : 

1. kombinasi dari konsentrasi dan frekuensi rumput Pakchong tidak memberikan 

interaksi nyata terhadap produktivitas rumput Pakchong; 

2. perlakuan konsentrasi urine kambing tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap jumlah anakan dan bobot segar rumput Pakchong, tetapi 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap  bahan kering rumput Pakchong; 

3. perlakuan frekuensi urine kambing tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap jumlah anakan, bobot segar, dan bahan kering rumput Pakchong. 

 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh konsentrasi dan frekuensi 

urine kambing terhadap produktivitas rumput Pakchong dengan dosis konsentrasi 

dan frekuensi yang berbeda.
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